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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data penelitian ( Suharsimi Arikunto, 2006:160 ). Metode sangat
diperlukan dalam proses_penel'ifiéh.' 'Meto_d_e memberikan penjagaan terhadap
hasil yang sesugi,xdéﬂn .Ibisa dipertangung jaWébkap secara rinci dan ilmiah.
Didalam p/rdp/(;sal ini_metode yang digunakan ya;i\tu \\metode eksperimen.
Penelitiﬁf; ilmiah yang digunakan harus mengarah pada tuja‘an penelitian, agar
penelitj dapat menghasilkan hasil yang sesuai dengan ty'Jjuan penelitian.
Metodé.l penelitian adalah syarat yang wajib dalam sebuah pe’helitian, pasalnya
baik a;tgu buruknya sebuah penelitian tergantung_,’: bagaimana  sisi
tanggungjéyvab metode penelitian, maka diharapkan met’;)de penelitian harus
mengarah pédg tujuan penelitian. Dalam penelitian in-i':peneliti menggunakan
jenis eksperimexr'i‘sem_u _(q_l_@si exsperime_n_tc_':_ll_desi.gn)'"/benelitian yang mendekati
eksperimen sungguhan, Sugiyono (2015:114). Eksperimen semu adalah jenis
penelitian eksperimen yang di mana peneliti tidak dapat mengontrol variabel
yang diselidiki karena terlalu banyak permasalahan. Penelitian semua
merupakan pengembangan dari eksperimen murni. Tujuan dari eksperimen

semu sama seperti eksperimen murni yaitu untuk menyelidiki hubungan sebab-

akibat atau mencari penyebab dari sebuah peristiwa.
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-
test. Suharsimi Arikunto, ( 2010:124 ) mengatakan bahwa pre-test adalah
observasi yang dilakukan sebelum melakukan sebuah eksperimen dan post-test
adalah observasi setelah eskperimen dilakukan. Pre-test merupakan sebuah
acuan untuk membuat pondasi subjek yang sebelum dan sesudah dilakukan
eksperimen. Dengan pre-test peneliti dapat memperoleh hasil dan
membandingkan hasil obseryas_i.,..d_g_r__i sebelum melakukan eskperimen dan
sesudah meIakukan/l,eksp'é;i-men. Dalaf{ "p'én.e_l‘i‘tian ini dilakukan selama 12
pertemuan 5 /p/ékiémuan untuk melakukan pr;fé‘st dan post-test dan 10
pertemuan untuk melakukan eksperimen atau perlakuan. N\

{Desaln yang digunakan dalam penelitian ini adalah ‘LThe One Group
Pretest Posttest Design” atau tidak adanya grup kontrol (Sukardl 2009: 18).
Pada p.gnelltlan ini peneliti  menggunakan kelompo!< tunggal untuk
memudaﬁlgan dalam melakukan penelitian. Adapun rancgﬁgan tersebut dapat
digambark;'n___ sebagai berikut: Y1 X Y2 Keterangan: Yl : Pengukuran Awal

(Pretest) X : P‘ér__l\akuan (Treatment) Y2 : Pengukurqn'Akhir (Posttest)

= .

Gambar 14. Desain Penelitian

Pretest  : Peserta melakukan gerakan sprint jarak 100 meter dengan tidak
menggunakan speed chute parasute

Treatment : Peserta melakukan gerakan sprint jarak 50-100 meter dengan

menggunakan speed chute parasute
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Post-test : Peserta melakukan gerakan sprint jarak 100 meter dengan tidak
menggunakan speed chute parasute

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lapangan sepakbola Desa Mangunharjo
Kecamatan Arjosari. Waktu penelitian tanggal 7 Mei — 7 Juni 2022 pukul 15.30

WIB.

C. Populasi dan Sampel F__’ene'i'itiéﬁ ~
a. Populasi ”

Pqpu/la/si adalah keseluruhan dari subjek\ \penelitian( Suharsimi
AriFﬂﬁto, 2010:173). Keseluruhan ini berasal dari peséftq penelitian yang
harégs memiliki karakteristik yang sama. Populasi dalam p(lenelitian ini yaitu
remé_ja laki-laki berusia 17-20 tahun Desa Mangunhaéjo berjumlah 20
orang";.,._ Populasi yang diambil dalam penelitian ini te_léh memiliki syarat
yaitu: 1) Populasi adalah Remaja laki-laki berusi_aﬁ 17-20 tahun Desa
Mangunﬁéirj‘o, 2) Populasi telah menguasai teknik d-ééar bermain sepakbola.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi ( Suharsimi Arikunto,
2010:104). Dari pengertian tersebut dapat dijabarkan sampel adalah
sebagian peserta yang mempunyai karakteristik yang sama untuk dilakukan
penelitian dan bisa menjadi wakil dari seluruh populasi. Sampel dalam
pengunaan ada beberapa Teknik salah satunya teknik total sampling.
Menurut  Suharsimi  Arikunto  (2006:120) total sampling adalah

pengambilan sampel yang sama dengan jumlah populasi. Menurut
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Sugiyono (2009:63) alasan pengambilan total sampling adalah jumlah
sampel kurang dari 100. Termasuk penelitian ini menggunakan teknik total
sampling. Sampel yang diambil dari penelitian disini Remaja laki-laki
berusia 17-20 tahun Desa Mangunharjo berumlah 20 orang. Pertimbangan
yang dilakukan peneliti dalam pengambilan sampel adalah peserta berusia
17-20 tahun, sudah mendapatkan materi dasar sepakbola, berjenis kelamin

laki-laki.

D. Variabel Penelitian” :

Vari/abell/adalah objek sebuah penelitian, até[i apa yang menjadi titik
perhatian"”suatu penelitian ( Suharsimi Arikunto, 2010:1\6'1,_). Menurut F.N.
Kerlinger (dalam Arikunto, 2013: 159) menyebutkan variabel sebagai sebuah
konsep %eperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin, in"saf dalam konsep
kesadarazh_l. Dari data diatas maka dapat disimpulkan baﬁwa variabel dari
penelitian:“-.__jni adalah pengaruh latihan speed chut_e"‘. parasut terhadap

peningkatan ke_cepatan berlari dalam permainan sepak_béla untuk anak usia 17-

20 tahun di desanan_g_u_nharjo.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu kegiatan operasional supaya sebuah
tindakan masuk kepada pengertian penelitian yang sebenarnya. Untuk
mendapatkan hasil penelitian yang sesuai tujuan penelitian digunakan metode
eksperimen, vyaitu dengan memberikan sebuah usaha yaitu latihan yang
bertahap. Dengan latihan yang bertahap tersebut dapat dilihat sebuah hubungan

variabel sebagai pelaksanaan latihan bertahap. Instrumen adalah fasilitas atau
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alat pengumpulan data. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203), instrumen
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih mudah dikelola. Instrumen dalam

penelitian ini berdasar pada buku Test dan Pengukuran Olahraga

Data yang disajikan dalam penelitian dapat dibedakan menjadi tiga
jenis, yang pertama faktq_,___ kedUéﬁ”pendap_at, dan ketiga kemampuan. Untuk
mengukur terjadin,ya'”sébab akibat dari variﬁbéllgrsebut diperlukan tes, jadi
dalam penel/ifra/r;ini untuk mendapatkan data atau has;i\i\diperlukan tes kecepatan
berlari. ,%;ta tersebut menggunakan desain penelitian dari éﬁh_arsimi Arinkunto
(2010:124) yaitu pre-test dan post-test dengan desain tunggal yaitu tanpa
pengelc;'(npokkan. Kali ini Pre-test dilakukan di Iapangar};" sepakbola Desa
Mangunﬁarjo Kecamatan Arjosari. Test yag dilakukan daiam penelitian ini
adalah me..l"a___kukan lari sprint dengan jarak 100 meter tan_p"é menggunakan alat

speed chute "_arasut. Setelah mendapatkan hasil dar___i-"'pre-test, dapat dilihat

berapa waktu yéng..d_i_t_empuh peserta dalam mgl_a_kukén lari sprint dengan jarak

100 meter. Setelah melakukan pre-test peserta melakukan praktek kedua yaitu
masuk dalam eksperimen, peserta melakukan lari sprint dengan jarak 50-100
meter menggunakan alat speed chute parasut tetapi tanpa pengambilan data.
Setelah itu, peserta diberikan treatment selama 10 kali pertemuan dengan
beberapa treatment yang berbeda dalam setiap pertemuan. Setelah treatment
selesai dilakukan selama 10 kali pertemuan, dilakukan post-test yang prosesnya

yaitu, melakukan lari sprint dengan jarak 100 meter. Disini post-test bertujuan
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untuk mendapatkan hasil praktik dari peserta setelah melakukan treatment.
Untuk data hasil dari penelitian dapat diambil atau disimpulkan apakah ada
perubahan atau pengaruh antara awal pengambilan data ( post-test ) dan sesudah
pengambilan data ( post-test ). Adapun rincian dari teknik pengumpulan data

yaitu :

a. Pre-test atau tes awal
Tes awal dilal__g_L__Jkan ~di "Iapa_r_jgan sepakbola Desa Mangunharjo

Kecamatan A}rjos"arﬂi. Tes ini berdasé;kén-‘p‘uku Tes dan Pengukuran
olahraga Akamaini anton 2019:70) Peserta be\}ij\Iah 20 pemain yang
berqrﬁ’l]r 17-20 tahun. Penjelasan instrumennya sebaga\l\i\\bgrikut :

| |
a) ITPemain melakukan pemanasan atau streaching selamg’l 10 menit
b) II"?_lemain dibagi menjadi dua bagian setiap bagian berjgmlah 5 pemain.
c) Pémain berdiri di lintasan start |
d) Ab;*-.,gba diberikan oleh peneliti Pemain dengan qefr:)at mulai berlari dan

peneli;fi--\_r_‘nenghidupkan stopwatch.

e) Pemain sé{m'pai-finish,dan | jalannya waktu 'p'éda stopwatch di hentikan.

f) Pemain berlari cepat atau lari sprint sejauh 100 meter secara bergantian

Alat yang digunakan untuk pretest ini adalah cone, peluit, stopwatch.
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b. Treatment

Setelah mendapatkan hasil dari pre-test pemain diberikan treatment
berlatih menggunakan alat speed chute parasut. Treatment dilakukan sesuai
dengan program yang diberikan oleh peneliti. Treatment yang dilakukan

selama 10 kali pertemuan.

c. Post-test atau test akhir

Setelah melgkuk-an"tfééfrhéh't pada pemain peneliti melakukan tes
akhir untuk /r/neﬁdépatkan hasil yang diing.iﬁkan.\gleh peneliti. Tes akhir ini
dilakulﬁa{ élengan cara yang sama pada saat melékukan pre-test. Setelah
dikf’t;hui hasil dari post-test maka peneliti dapat me}i‘yﬁmpulkan bahwa
treaiment latihan dengan speed chute parasut berpe,‘lngaruh terhadap

kecé-patan atau tidaknya.

F. Validasi dé_ln Reliabilitasi Instrumen

a. Validitas |

Vali‘aitas___rnerupakan sebuah ukura_n___yéﬁg menunjukkan tingkat
kevalidan suatu intru”r-ﬁ-e’:-r; _M;u_l‘l-.litﬁél-,lrhal‘simi arikunto (2006:168) suati
instrument yang valid adalah yang memiliki validitas yang tinggi.
Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang

rendah. Menurut Imam Ghozali (2018:47) Nilai bisa dikatakan valid apabila

nilai signifikan >0,05 dan nilai signifikan dalam penelitian ini adalah 0,00.
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b. Realibilitas

Realibilitas memiliki arti yaitu dapat dipercaya atau juga bisa
disebut bisa diandalakan. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) suatu
pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah
baik. Menurut Imam Ghozali (2018:45) uji reliabilitas dikatakan terpenuhi
apabila nilai Cronbach _Alph'a”>'0-,70___dalam penelitian ini nilai Cronbach

alpha adalah 0,925.

F. Teknik A’naﬁsi Data
Sfé‘f)’elum dilakukan pengujian hipotesis, maka pé;i‘u dilakukan uji
prasyl'{lalrat. Pengujian data hasil pengukuran yang berhubunlti]an dengan hasil
penelilf_ian bertujuan untuk membantu analisis agar menjad.i-":lebih baik. Untuk

itu dipé._rlukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji pras’yarat meliputi uji

normalitaé-._
1. Uji prasyafat\‘AnaIisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas tidak lain sebenarnya adalah mangadakan
pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.
Pengujian dilakukan tergantung variabel yang akan diolah. Uji
normalitas dilakukan menggunakan rumus Chi Kuadrat. Menurut

Sugiyono (2013:79) rumus Chi-Kuadrat sebagai berikut :
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o [(fo - fer?
’“Z‘Z[ Fe ]

Keterangan :
x? = Nilai Chi-Kuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasikan atau frekuensi empiri

fe = Frekuensi yang d.iharapkaih"(fre.kyensi teorit sumber = Sugiyono

(2013:79)
/

'[e"r/ima Hipotesis varians populasi normal jika: x2hitung<x2daftar(t-

a)(k-1)dengan taraf nyata a=0,05 serta derajat kebebas‘an dk=k-1
2. Peri'gujian Hipotesis

""-.__Setelah data terkumpul, maka langkah ._s'élanjutnya adalah
mengar.i"al_isa data tersebut. Teknik analisis data un__t-u;k menganalisis data
eksperimé.‘r'i-\.._‘_ dengan model pre-test post-test/: »‘aesign adalah dengan
menggunakar;'U'j"i'-'t'(t--t—est)._ I\manurut-Suhars'i'r'ﬁ‘if (2005 : 395) rumus uji-t

untuk model pretest posttest design adalah sebagai berikut:
Persentase hasil (%) P :£ x 100%

Dengan Keterangan P:

T =t observasi

Md = Rata —rata selisih antara pre-test dan post-te
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> X2d= Jumlah kuadrat antara selisih pre-test dan post-test
N = Banyaknya subjek penelitian / jumlah sampel

Untuk mengetahui signifikansi atau ada tidaknya peningkatan
kemampuan teknik dasar passing dengan pemberian bentuk bermain
sesudah dilakukan tes awal (preetest) dan sebelum dilakukan tes
akhir(posttest), maka hasil t hitung di konsultasikan dengan t tabel pada
taraf signifikansi 5%. A_pab—ila“hargqt hitung lebih besar dari t tabel maka
terdapat perbed"‘a,an’ yaﬁg signifikan (be.rhr.ﬁakna), dengan demikian hipotesis
nol (HO)/difélak dan hipotesis kerja diterima‘\(\Ha). Untuk menghitung
pres“er’ii/a/\se peningkatan kecepatan berlari dalam sepalgbo‘l‘a antara tes awal
dan.l tes akhir menggunakan rumus persentase. Menurljt Anas Sudjono

(20Q7:43), cara menghitung persetase dengan rumus sebqtjai berikut :

Ketefangan : P = Persentasi hasil kemampuan
F: frekuensi

N 5"'3_umlah frekuensi atau banyaknya indi/yi"'du



